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ABSTRAK

This study aimed to determine the effect of learning outcomes between the application of
lear ning models talking stick with conventional learning in biology teaching students of class VI
SMP N 2 Linggo Sari Baganti. This study began on 1 June 2013 and ending on 30 June 2013.
Type of research is experimental research with sampling method with a randomized study
design. The population in this study were all students of class VIl Semester 1 SMP N 2 Linggo
Sari pelajaran2013/2014 Baganti year consisting of 5 classes. Grade sample retrieval techniques
implemented through random and purposive sampling to deter mine the experimental class and
the control class. Techniques of data analysis consisted of normality test, homogeneity test and
test hypotheses. The resultsin this study showed the Talking Stick Learning Model Application
in biology lear ning has a positive effect on improving student learning outcomes in the cognitive
aspects with an average value of 75.8% in experimentation class and 43.28% in the control class
with a level of statistical test (o = 0,05). Assessment in the affective aspects can with an average
value of 82.5% in the experimental class, and an average of 77.5% in the control class
psychomotor aspect with an average value of 78% in the experimental class and the controal class
75.5% of It can be concluded that the application of learning models Talking Stick in learning
biology class VII SMP N 2 Linggo Sari South Coastal District Baganti effect on learning
outcomes Biology in SMP N 2 Linggo Sari Baganti.Untuk was suggested to teachers to
implement lear ning modelstalking stick in thelearning process.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek
yang berperan penting dalam kemajuan
Melalui

diharapkan akan terbentuknya generas

suatu  bangsa. pendidikan
penerus bangsa yang cerdas, berkualitas dan
mampu membangun negeri  kearah yang
lebih baik.

Daam menumbuhkembangkan
potens yang dimiliki seseorang sgjak lahir
sebagal anugrah dari Tuhan Yang Maha
Kuasa, maka seorang perlu diberikan
pendidikan. Pemerintah telah melakukan
beberapa usaha dalam meningkatkan mutu
pendidikan agar seseorang mendapatkan
pendidikan (formal) secara baik,diantaranya:
penyempurnaan  kurikulum  pendidikan,
melengkapi sarana dan prasarana, dan
meningkatkan kualitas guru.

Model Pembelajaran Talking stick

Model pembelgjaran Talking Stick
merupakan salah satu model pembelgaran
yang interaktif karena melibatkan siswa dan
guru sehingga  dapat memberikan
pengalaman belgjar yang berarti bagi siswa.
Kholidah dan Nasih (2009:134),
menjelaskan bahwah model pembelgaran
Talking Stick dapat menigkatkan respon,
pemahaman berpikir dan daya ingat siswa.
Dalam pelaksaannya, guru menyampaikan

materi yang akan dipelgari, kemudian guru

meminta siswa membaca kembali materi
yang telah disampaikan guru
sebelumnya.setelah siswa membaca, guru
meminta siswa untuk menutup buku.
Kemudian guru memberikan tongkat kepada
sdlah seorang siswa dan memberikan
pertanyaan kepada siswa tersebut mengenai
materi yang telah dipelgari .siswa yang
memegang tongkat harus  menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Setelah itu, siswa tersebut memberikan
tongkat tersebut kepada temannya secara
acak dan siswa yang menerima tongkat
tersebut akan menjawab pertanyaan dari
guru selanjutnya. Begitu seterusnya sampai
sebagian siswa mendapatkan kesempatan
yang sama.diakhir pembelgjaran
pembelgaran  guru bersama  siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.
Dalam model pembelgjaranTalking
Stick ini menuntut guru untuk menguasai
teknik bertanya.Jadi,dalam model
pembelgaran ini keterampilan bertanya guru
sangat penting.Lufri (2010:74), menjelaskan
bahwa keterampilan bertanya dibedakan atas
keterampilan bertanya dasar dan ketermpilan
bertanya lanjutan.Dalam  memberikan
pertanyaan kepada sSiswa, guru arus
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mendasar  terlebih  dahulu dan baru

dilanjutkan dengan pertanyaan yang lebih



medalam.Setelah memberikan pertaanyan
kepada siswa, guru harus memberikan waktu
yang cukup kepada sSiswa  untuk
menjawabnya. Jika siswa tersebut tidak bias
menjawabnya maka pertanyaan tersebut
dilemparkan atau diberikan kepada siswa
lainya agar siswa yang terlibat aktif lebih
banyak.

Suyatno (2009:124), menjelaskan
langkah-langkah pada pembelgaran model
Talking Stick ini adalah:

a.  Guru menyiapkan sebuah tongkat
b. Guru
kemudian

menjelaskan  materi  pokok,

memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk membaca dan
mempel g ari materi pada  buku
pengangan atau buku pekatnya

c. Setelah selesai membaca buku dan
mempelgjarinya, guru mempersiapkan
siswa untuk menutup bukunya.

d. Guru

memberikan kepada siswa, setelah itu

mengambil tongkat dan

guru memberikan pertanyaan dan siswa

yang memegang tongkat tersebut harus

menjawabnya, demikian  seterusnya
sampa sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab pertanyaan dari
guru.

e. Guru memberikan kesimpulan

f. Evauas

g. Penutup

Jamaluddin  (2011), menjelaskan
bahwah kelebihan model pembelgaran
Talking Sick adalah menguji kesiapan
siswa, melatih membaca dan memahami
dengan cepat, supaya siswa lebih giat
belgjar.Sedangkan kelemahan dari mode
pembelgaran taking stick ini  adaah
membuat siswa cemas.Untuk itu, dalam
mengatas kelemahan model pembelgaran
ini,maka siswa diberikan tugas meringkas
bedasarkan indikator pembel gjarann
pertemuan selanjutnya.Hal ini bertujuan agar
siswa memiliki pengalaman dan kesiapan
dadam belgar sebelum pembelgaran di
sekolah berlangsung.

Berdasarkan hasil observas yang
penulis lakukan padatanga 1 Maret 2013 di
SMP Negeri 2 Linggo Sari Baganti. Guru
biologi seringmen;jelaskan
pembel g aranmenerapkan metode ceramah
dan diskusi, namun dalam menerapkan
diskuss siswa sering bercerita dalam
kelompok, yang diceritakan bukan tentang
pembelgaran. Dalam pembelgaran siswa
tidak melaksanakan tugas yang diberikan
guru dengan bak,siswa tidak mau
bertanya,sehingga tidak membawa
perubahan pada siswa baik pengetahuan,
keterampilan, maupun dalam bentuk sikap.
Guru biologi juga menjelaskan bahwa hasil

belgjar siswa belum sesuai dengan ha yang



diharapkan, hal ini dibuktikan dengan nilai
UH 1 keélas VII masih dibawah nila KKM
yang ditetapkan.

Mengatasi rendahnya hasil belgar
biologi siswa dapat dilakukan beberapa cara
yaitu, penerapan model pembelgaran,
penerapan metode pembelgaran yang
variatif, dan penggunaan media
pembelgaran yang menarik. Saah satu
model pembelgjaran yang dapat diterapkan
dalam meningkatkan hasil belgjar biologi
siswa adalah  model pembelgjaran
TalkingStick.  Talking  stick  (tongkat
berbicara) adalah suatu model pembelgaran
yang memanfaatkan tongkat sebagal alat
bantu dalam proses pembelgaran. Lufri
(2010:12)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh hasil
belgjar biologi aspek kognitif dan
psikomotor,
belgar Talking Sick terhadap hasil
belgar biologi siswa di kelas VI
SMP Negeri 2 Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Untuk mengetahui

dengan  penerapan

hasil belgjar
biolog afektif, psikomotor dengan
Taling stick dan control.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan mulai
Mei 2013 di kelas VII
SMP Negeri 2 Linggo Sari Baganti Pesisir
Selatan pada semester 11 tahun garan 2013-
2014.

Jenis Pendlitian

dari bulan April —

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen.Dalam pel aksanaanya terdapat
duajenis kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelas ini diberikan
perlakuan yang berbeda sedangkan faktor
lainya sama pada kel as eksperimen
diterapkan model pembelgjaran talking stick
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan
model pembelgjaran konvensional yang
diawali tugas meringkas.

Model rancangan penelitian yang
digunakan adalah Randomized Control
Group Posttest Only Design. Pendlitian
menggunakan kelompok subjek penelitian
dari suatu populasi tertentu kemudian
dikelompokan secara random menjadi dua
kelompok atau kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan tes (Posttest)
yang sama desain ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Randomized
Control Group Posttest Only Desingn

Kelas Perlakuan Posttest




Eksperimen X T
Kontrol - T
Sumber : suryabrata(2003: 106)
Keterangan:

X = Perlakuan yang diberikan pada kelas
Model

eksperimen yaitu
pembelgjaran talking stick

- = Pelakuan yang diberikan pada kelas
control yaitu model
pembel gjaran konvesional

T = Pemberiantes

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 2 linggo sari
baganti yang terdaftar dalam semester ganjil
tahun garan 2012/2013.Dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 2. Jumlah Siswa dan Nilai UH
Semester Dua Rata-Rata Nilai

yang Menjadi Populasi dalam

pendlitian
NO Kelas | Jumlah Nilai
siswa Rata-
Rata
1 Vila 20 57,5
2 Vilb 21 56,9
3 Vlic 21 57,2
4 Vild 20 57,4

5 Vile 21 59,6
Jumlah 103 288,6
Rata- 57,7
rata

Sumber: Guru Biologi SMP 2 Linggo Sari
Baganti (2013)
Sampsel

Sesuai dengan jenis penelitian, maka

diperlukan kelas sampel  pendlitian.

Penelitian sampel dilakukan dengan teknik

Purposive Sampling dengan alasan adanya

pertimbangan dalam penentuan kelompok

sampel, berdasarkan nilai ratarata yang
mendekatai sama. Langkah-langkah dalam
pengambilan sampel adalah:

a. Mengambil nila ujian semester | pada
mata pelgjaran biologi seluruh siswa
yang terdaftar di kelas VII SMPN 2
Linggo Sari Baganti Tahun pelgaran
2012/2013.

b. Menghitung nilai rata-rata ujian semester
mata pelgaran biologi disetiap kelas

c. Berdasarkan pertimbangan dan

kebutuhan , peneliti menetapkan dua dari

lima kelas yakni kelas VIIb dan Vlle

sebagai kelas sampel berdasarkan

kemampuan kedua kelas yang hampir
samadan digjar oleh guru yang sama.

Untuk menetapkan kelas eksperimen

dan kelas kontrol peneliti menggunakan cara

randomized control.



A. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah soal tes
aspek kognitif yang diberikan kepada kelas
sampel (Lampiran 4), lembaran pengamatan
aspek afektif (Lampiran 7 ) dan aspek
psikomotor (Lampiran 8 ). Soa tes yang
diberikan, sesuai dengan materi yang
diberikan diakhir penelitian. Bentuk tes pada
penelitian ini yaitu objektif dengan options
empat buah yaitu AB,C, dan D. Agar
didapatkan tes yang benar-benar valid,
reliabel serta memperhatikan taraf kesukaran
dan daya beda soal, maka terlebih dahulu
dilakukan uji coba tes sebelum diberikan
pada sampel penditian. Uji coba tes
dilakukan di SMP Negeri 2 Linggo Sari
Baganti pada kelas yang berbeda dengan
catatan siswa telah mempelgjari materi yang
diujikan.

Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Data

Berdasarkan analisis data skor hasil
belgar siswa pada kelas sampel diperoleh
perhitungan rata-rata, simpang baku, dan
varian kedua kelas sampel sebagaimana
tercantumpada tabel berikut.
a. Anaisis Data Uji Coba Soa
1) Vadliditas

Berdasarkan analisis validitas soal uji
coba yang dicari dengan menggunakan

anates v-4 new. Dari anates v-4 new

didapatkan hasil analisis validitas soa uji
coba yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabe 3. Hasll analisis validitas soal uji

coba tes.
No | Validitas | Kudifikasi Jumlah
Soal
1 0,80 - Sangat
2 1,00 Tinggi
3 0,60 - Tinggi 21
4 0,79 Cukup 11
5 0,40 - Rendah 15
0,59 Sangat
0,20 - rendah
0,39
0,00 -
0,19

Dari tabel diatas diperoleh sebanyak
15 soa tergolong sangat rendah, 11 soal
tergolong rendah, 21 soal tergolong cukup, 3
soal tergolong tinggi dan O soa yang
tergolong sangat tinggi. Untuk tes akhir

N Tingkat Kriteria | Jumlah

0 kesukaran butir Soal
soal

1 0,00-0,30 Sukar 25

2 0,031-0,70 | Sedang 24

3 0,71-1,00 Mudah 1

digunakan soal sebanyak 25 soal.
2) Rdiabilitas Tes



Berdasarkan analisis reliabilitas soal
uji coba yang dicari dengan menggunakan
anates v-4 new. Dari anates v-4 new
didapatkan hasil analisis Reliabilitas tes soal
uji coba yang dapat dilihat padatabel .

Tabel 4. Hasil analisis redliabilitas soal

uji cobates.

N | Rat | Simp | Kore | Reliabi | Ketara
a | ang | las litas ngan
rata | baku (ru1)

1|18, | 465 | 064 | 0,78 | Tinggi
21

Dari tabel diatas maka didapat nilai
reliabilitas tes adalah 0,78 berarti tegolong

Kriteriatinggi.
3) Indeks Kesukaran (P)
Berdasarkan analisis indeks

kesukaran soal uji coba yang dicari dengan
menggunakan anates v-4 new. maka
didapatkan hasil analisis indeks kesukaran
soal uji coba yang dapat dilihat padatabel .
Tabel 5. Hasll analisis indeks kesukaran.
Dari tabel diatas maka didapatkan
indeks kesukaran soal yang tergolong mudah
1, sedang 24 soa dan sukar 25 soal. Untuk
tes akhir digunakan soal sebanyak 25 soal.
4) DayaBeda (D)
Berdasarkan analisis soal uji coba

yang dicari dengan menggunakan anates v-4

Vi

new. maka didapatkan hasil analisis daya
beda soa uji coba yang dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 6. Hasil daya beda soal uji coba.

No | Tingkat Kriteria | Jumlah
kesukaran soal
1 <0,20 Lemah 25
2 | 020-0,39 | Cukup 11
3 | 0,40-0,69 Baik 7
4 | 0,70-1,00 Baik 7
sekali
Hasil Uji Normalitas Pada K elas Sampsl.
Kelas | N a Lo L: | Keter
anga
n
Eksperi | 2 | 0, - 0,1 | Norm
men 00501025 | 90 a
Kontrol | 2 | O, - 0,1 | Norm
8| 05| 01999 | 61 a
857

Sumber: Data primer tes akhir siswa pada
kelas sampel

Dari tabel diatas terlihat bahwa data
hasil belgjar kedua kelas sampel  memiliki
Lo < Lt, iuji dinyatakan terdistribus
normal.Perhitungan uji normalitas untuk
lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
10-11.

a) Uji Homogenitas kelas sampel



Berdasarkan hasil pengolahan data
uji homogenitas, diperoleh Fpiwngdan Frane

sebagai mana tercantum pada tabel .
Tabel 7.Hasl Uji Homogenitas Pada
Kelas Sampel.

Kelas A | Fhiun | Fae | Keteranga

g I n
Eksperime
00| 263 | 19 Tidak

Korr:trol 5 2 7 | Homogen

Sumber: Data primer tes akhir siswa pada

kelas sampel

. Hasil Uji Hipotesis Pada K elas Sampel.
Ke| &t Wy [W, | ty | to | Ho | Hy | Ketera
las ngan
Ek Hipote
P sis
e Ditolak

me| 35|25 47| 20|20
n 9 2 3 9 5
Ko

ntr

ol

Sumber: Data primer tes akhir siswa pada

kelas sampel
Penilaian Afektif dan Psikomotorik siswa
kelas sampel
Kelas
) Kelas kontrol
eksperimen
Pert | Nilai Nilai Perte Nilai Nilai
emu | Afekti | Psko | muan | Afekti | Psiko
an f motor ke f motor
ke % % % %
1 84 7 1 72 7
2 81 79 2 83 74
Juml 165 156 Jumla 155 151

Vil

ah 82,5 78 h
Rata Rata-
-rata rata

77,5 75,5

Dari Tabel 17, dapat dilihat bahwa
penilaian afektif dan psikomotor siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol yaitu dengan rata-rata 82,5% pada
kelas eksperimen dan 77,5% pada kelas
kontrol. Begitu juga dengan penilaian
psikomotor pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibadingkan kelas kontrol. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai psikomotor
kelas eksperimen yaitu 78% sedangkan pada
kelas kontrol 75,5%. Data dapat dilihat pada
lampiran 7-8.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan dari penggunaan
Talking stick pada materi  pencemaran
lingkungan terhadap hasil belgjar biologi
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Linggo Sari
Baganti tahun gjaran 2012/2013.

Berdasarkan analisis data bahwa
siswa kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menerapkan pembelgaran
menggunakan talking stick lebih baik hasil
belgjarnya (75,8) dibandingkan dengan kelas
kontrol (43,28) yang tidak menerapkan

pembelgaran menggunakan talking stick.



Ha ini
Hardikupatu

sgaan dengan
Gulo (2011)
bahwa dengan pemanfaatan media tongkat,

penelitian
menyatakan
hasil penelitiannya dapat meningkatkan
aktivitas belgar dan hasil belgjar siswa.
Sesual juga dengan penelitian yang
dilakukan Kholidah dan Nasih (2009:135),
Hasil penelitian pembelgaran talking stick
kelas

eksperimen adanya interaksi antara guru dan

pada proses pembelgaran di

siswa dalam proses pembelgaran karena
dalam penyajian materi berupa tongkat dan
pembelgaran ini belum pernah dilakukan
dikelas ini sebelumnya dan siswa merasa
tertarik dalam memperhatikan pelgaran.

Asi (2011), Menyatakan bahwa,
penerapan model pembelgjaran talking stick
daam upaya meningkatkan hasil belgar
penelitian menunjukkan: (1) motivasi belgjar
siswa kelas VII-5 SMP Lab Undiksha
Singargja pada siklus | adalah 58,19 dengan
kategori tinggi ,meningkat dengan rata-rata
pada siklus Il menjadi 61,19 dengan kategori
tinggi; (2) hasil belgar siswa kelas VII-5
SMP Lab Undiksha Singargja pada siklus |
mencapai rata-rata 65% dengan kategori
sedang, serta ketuntasan belgar siswa
mencapa 53,84% meningkat pada siklus Il
yaitu ratarata hasil belgar IPS siswa
mencapai 80,38% dengan kategori tinggi,
serta ketuntasan belgjar mencapai 84,61%;

viii

(3) Tanggapan siswa kelas VII-5 SMP Lab
Undiksha Singargja terhadap penerapan
model pembelgjaran talking stick mencapai
tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa model
pembelgjaran dapat

rata-rata 39,34 dengan kategori

dengan penerapan
talking stick
meningkatkan motivasi belgar dan hasl
belggar siswa kelas VII-5 SMP Lab
Undiksha Singargja.

Pada proses pembelgaran di kelas
control kelasnya kurang nyaman, karna
siswanya sering rebut di daam kelas dan
kelas sangat dekat dengan jalan raya jadi
siswa kurang konsentrass karna bunyi
kendaraan yang berisk dan dapat
menyebabkan rendahnya hasil belgar siswa.

Penilaian afektif kedua kelas sampel
menunjukkan adanya perbedaan dimana
jumlah rata-rata penilaian kelas ekperimen
adalah 82,5% dan kelas kontrol 77,5%.
Begitu juga dengan penilaian rata-rata
psikomotor kelas eksperimen yang lebih
tinggi yaitu 77,5% dan kelas kontrol 75,5%.
Hal ini

keterampilan

menunjukkan bahwa sikap dan
siswa dalam menerima
pelgjaran pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.Sejalan
dengan penelitian Puspita Anggela. (2012)
pada nilai ranah psikomotor meningkat 2,7%
dari sebelumnya melalui kegiatan presentasi



dan partisipasi aktif siswa daam diskus
2% pada
pembelgaran dengan penggunaaan talking
stick.

Suyatno  (2009:124),
bahwa mengunakan model pembelgaran
Talking Stick dapat meningkatkan hasil

juga meningkat  sebesar

menyatakan

belgjar siswa, karena siswa itu lebih aktif
daam belgar, dan membuat siswa tidak
membosankan didalam kelas.

Selama penelitian berlangsung, ada
beberapa kendala yang penulis temukan
yaitu: kurangnya pengalaman guru dalam
pengelolaan kelas sehingga siswa sering
ribut, suka menggangu teman, keseriusan
siswa sangat kurang. Ada beberapa siswa
yang terlambat sehingga konsentrasi suasana
belgar sedikit terganggu.Terpakainya waktu
pembel gjaran karena ada promosi bimbingan
belgjar dari lembaga pendidikan. Jadi, dalam
pemakaian aokas waktu dalam proses
pembelgjaran kurang efektif.

Berdasarkan penjelasan penulis di
atas maka dapat dismpulkan bahwa hasil
belgjar dalam
multimedia talking stick lebih baik hasil

siswa menggunakan
belgarnya dari pada hasil belgar dengan

yang
konvensional pada siswa kelas VII SMP

menggunakan pembel gjaran

Negeri 2 Linggo Sari Baganti.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh penerapan model
pembelgaran talking stick yang

signifikan terhadap hasil belgar
biologi siswa kelas VII SMP Negeri
2 Linggo Sari Baganti.

2. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan
nila ratarata kelas eksperimen
(75,8) sedangkan kelas kontrol rata-
rata (43,28) .

3. Hasil ranah afektif
psikomotor pada kelas eksperimen
lebih tinggi (yaitu rata-rata afektif

82,5) dan (rata-rata psikomotor 78)

belgjar dan

dari pada kelas control (rata-rata
afektif ~ 77,5) dan (ratarata
psikomotor 75,5).
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